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 Penulis 
A B S T R A K 
Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, 
menunjukkan bahwa secara legalitas, kebijakan desentralisasi dan otonomi 
daerah telah menyentuh pada tingkat pemerintahan yang paling bawah yaitu 
tingkat pemerintahan desa. Pengalokasian Alokasi Dana Desa sebagai sumber 
pendapatan desa bertujuan untuk meningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 
Oleh karena itu, penganggaran Alokasi Dana Desa dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Desa harus dilakukan sebaik mungkin, sehingga 
penggunaannya dapat membuahkan hasil sebagaimana tujuan dari Alokasi 
Dana Desa tersebut. Penelitian ini berrtujuan untuk mengetahui dan 
menjelaskan peranan Alokasi Dana Desa sebagai sumber pendapatan desa, 
serta mengetahui dan menjelaskan implementasi penggunaan Alokasi Dana 
Desa di Kecamatan Sesayap Kabupaten Tana Tidung. Data yang kumpulkan 
melalui bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat dua peranan Alokasi Dana Desa bagi 
pelaksanaan pemerintahan desa. Kedua peranan tersebut adalah sebagai 
sumber pembiayaan bagi pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang 
pemerintahan desa dan sebagai sarana pemberdayaan secara langsung 
pemerintah kabupaten/kota pada masyarakat desa. Alokasi Dana Desa di 
Kecamatan Sesayap Kabupaten Tana Tidung dapat telah berjalan sesuai 
perundang-undangan. Namun demikian, masih terdapat beberapa faktor 
penghambat diantaranya sumber daya manusia yang masih belum memadai 
dan belum ditetapkannya Perda tentang Alokasi Dana Desa. 
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